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ABSTRAK

Desa Kalikayen merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Ungaran Timur
Kabupaten Semarang Provinsi Jawa Tengah. Desa kalikayen memiliki penduduk dengan
jumlah 1306 kepala keluarga. Desa kalikayen terdapat kurang lebih 300 rumah tinggal
sederhana, atau sekitar 23 persen rumah yang mengalami kerusakan yang diakibatkan oleh
karakteristik tanah di desa tersebut. Kegagalan dan kerusakan pada suatu konstruksi dapat
dipengaruhi oleh berbagai macam faktor. Sumber kegagalan dalam konstruksi seringkali
dipengaruhi oleh faktor alam dan perilaku manusia. Tujuan dilakukannya penilitian ini adalah
menguji Kkarakteristik tanah yang terdapat di Desa Kalikayen, dan mengukur penurunan
fondasi dangkal pelat setempat akibat memiliki kadar air tanah berbeda. Pengujian yang
dilakukan berupa uji analisis saringan dan hidrometer, uji indeks properties, uji atterberg
limit, uji analisis sandcone, uji proctor standard, uji direct shear, dan uji dynamic cone
penetrometer. Pengujian analisis prosentase butiran tanah dengan uji saringan dan hidrometer
pada tanah di Desa Kalikayen digolongkan tanah yang bergradasi buruk dengan didominasi
dengan jenis tanah berlanau (silt). Pengujian Atterberg Limit, berdasarkan USCS, hasil
pengujian Klasifikasi dan karakteristik tanah di Desa Kalikayen digolongkan dalam klasifikasi
MH vyaitu lanau tak organik dengan potensi plastisitas pengembangannya yang rendah.
Pengujian kuat geser tanah di Desa Kalikayen memiliki tekstur lembut dan karakteristiknya
dapat dibentuk oleh tekanan jari yang ringan dan tergolong dalam tanah lempung padat.
Pengujian DCP mendapatkan hasil jenis tanah dengan tingkat kepadatan yang buruk (poor).
Penurunan terjadi tiap penambahan kadar air, dalam penurunan tanahnya tidak terjadi
pengembangan tanah dan penurunan yang terjadi dalam skala model termasuk penurunan
yang sangat besar

Kata Kunci: Tanah Ekspansif, Karakteristik Tanah, Daya Dukung Tanah, Kadar Air, Desa
Kalikayen

1. PENDAHULUAN
Latar Belakang

Negara Indonesia memiliki letak geografis
yang diapit oleh dua samudra yaitu
Samudra Hindia dan Samudra Pasifik.

Selain itu Negara Indonesia merupakan
negara yang dilalui oleh garis khatulistiwa.
Negara Indonesia merupakan negara tropis
yang memiliki dua musim yaitu musim
hujan dan musim kemarau. Selain dua
musim  utama  tersebut  masyarakat


mailto:kevinanggoro70@gmail.com
mailto:yuli@unika.ac.id

Indonesia mengenal musim pancaroba
yang digunakan untuk menyebut masa
peralihan dari musim hujan ke musim
kemarau dan sebaliknya.

Tanah merupakan bagian dasar yang
penting dalam suatu  pembangunan
konstruksi. Negara Indonesia memiliki
jenis tanah yang berbeda di setiap daerah
salah satunya adalah tanah liat atau tanah
lempung. Perubahan musim yang terjadi
tentunya menyebabkan perubahan struktur
tanah, terutama pada tanah lempung. Pada
musim kemarau, tanah lempung akan
mengeras dan menjadi kuat sehingga
mampu menahan beban tertentu di atasnya
namun tanah lempung akan muncul retak
susut. Sedangkan pada saat musim hujan
tanah lempung akan mengembang,
semakin banyak air yang masuk ke dalam
tanah maka tanah akan tidak mampu
memikul beban yang berada di atasnya
karena tanah lempung memiliki kuat geser
yang rendah.

Kegagalan dan kerusakan pada kontruksi
dapat dipengaruhi oleh macam macam
keadaan. Seringkali beberapa faktor dari
kegagalan konstruksi itu  sendiri
merupakan akibat dari akumulasi berbagai
hal.  Sumber kegagalan  konstruksi
seringkali dipengaruhi oleh faktor alam
dan perilaku manusia (Pranoto,1997). Sifat
kembang susut bisa  menimbulkan
kerusakan pada bangunan (Hardiyatmo,
2006). Kurangnya pengetahuan
masyarakat yang tinggal di suatu daerah
yang memiliki karakteristik tanah lempung
mengembang (ekspansif) dan
menyebabkan masyarakat tidak melakukan
suatu tindakan untuk memperbaiki struktur
tanah tersebut.

Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Menguji karakteristik tanah di Desa
Kalikayen

b. Mengukur penurunan Fondasi dangkal
pelat setempat akibat beban yang
memiliki variasi kadar air tanah
berbeda.

Batasan Penelitian

Berikut ini adalah ruang lingkup dan
batasan masalah pada penelitian ini:

a. Kalibrasi proving ring pada alat CBR
laboratorium adalah 0,9,

b. Suhu dalam ruangan diasumsikan
sebagai suhu ruangan konstan (28°C),

c. Penelitian dan pengambilan sampel
tanah dari desa kalikayen, Kecamatan
Ungaran Timur, Kabupaten Semarang,

d. Penelitian dilakukan dengan membuat
pemodelan  fisik skala kecil di
laboratorium dengan menggunakan
boks kayu tanpa tutup berukuran 100
cm x 25 cm x 25 cm,

e. Permodelan yang dilakukan adalah
dengan menggunakan Fondasi bujur
sangkar dengan ukuran pelat Fondasi
10x10 cm,

f. Pemodelan dilakukan menggunakan
satu jenis tanah, dengan kondisi tanah
dalam boks pelat hanya satu lapis tanah
tiap pengujian,

g. Permodelan  Fondasi  menggunakan
skala perbandingan 1:10,

h. Pengambilan tanah dilakukan pada
musim kemarau,

i. Penurunan model Fondasi dangkal
dibatasi sampai sedalam 0,254 cm,

j. Penelitian ini merupakan penelitian
yang dilakukan dalam skala model
laboratorium,

k. Kegiatan penelitian dilakukan di
Laboratorium Mekanika Tanah
UNIKA.

2. TINJAUAN PUSTAKA

Tanah

Tanah merupakan salah satu bahan
bangunan yang digunakan dalam pekerjaan
dibidang teknik sipil, selain itu tanah
berfungsi sebagai pendukung fondasi dari
suatu  konstruksi  bangunan.  Proses
terbentuknya tanah dapat berupa proses
secara fisik dan kimiawi. Pembentukan
tanah secara fisik dapat mengubah batuan
menjadi partikel-partikel yang lebih kecil.
Sedangkan proses pembentukan tanah
secara kimiawi terjadi karena faktor



oksigen, karbondioksida, air dan proses
kimia lainnya. Kerikil, pasir, dan lempung
hasil dari pelapukan akan menjadi padat
karena adanya tekanan lapisan tanah yang
berada di atasnya

Potensi Pengembangan

Berdasarkan SNI 6424-2008 Penggunaan
cara uji potensi pengembangan atau
penurunan satu dimensi tanah kohesif di
laboratorium tanah ini dimaksudkan untuk
memperoleh karakteristik dan parameter
parameter pengembangan dari suatu
contoh tanah yang digunakan dalam
melakukan perhitungan dan analisis serta
antisipasi penanganan tanah ekspansif.

S = K(60)(P1)**
Keterangan:,
S = Potensi pengembangan (%)
IP = Indeks Plastisitas (%)
K =36x10°

Tabel 2.1. Klasifikasi Derajat Ekspansif
Berdasarkan Indeks Plastisitas Tanah (IP).

Indeks Plastisitas % | Potensi Pengembangan
0-15 Rendah
15-35 Sedang
20-55 Tinggi
> 55 Sangat Tinggi

(Sumber: Chen, 1988)

Penggolongan kemampuan pengembangan
tanah menurut Seed et al (1962) terbagi
menjadi 4 kelompok.

Tabel 2.2. Klasifikasi Potensi
Pengembangan Tanah.

Derajat Ekspansif Potensi Pgn(gs)m bangan,
Rendah 0-15
Sedang 15-5
Tinggi 5-25
Sangat Tinggi >25

(Sumber: Seed, dkk., 1962 dalam
hardiyatmo, 2006)

Daya Dukung Tanah dan Penurunan
Segera Fondasi

Daya dukung ultimit (ultimit bearing
capacity / qu) merupakan beban

maksimum persatuan luas tanah masih
dapat menopang beban diatasnya tanpa
mengalami  keruntuhan  (Hardiyatmo,
1996). Bila qu dinyatakan dalam
persamaan:
Py
qu = Z
Terzaghi memberikan pengaruh faktor
bentuk fondasi terhadap daya dukung
ultimit (q,) berdasarkan pada analisis
fondasi memanjang sehingga dapat
dibedakan menjadi 3 macam persamaan
yaitu:
a. Fondasi bujur sangkar:
qu = 1,3cN¢ + poNgq + 0,4yBN,
b. Fondasi lingkaran:
qu = 1,3cN¢ + p,Ng + 0,3yBN,
c. Fondasi empat persegi panjang:
qu = cN.(1 + 0,3B/L) + PoNg
+ 0,5yBN, (1
—0,2B/ L)
Keterangan:

qu = Daya dukung ultimit (kN/m?)

Py = Beban ultimit (kN)

A = Luas fondasi (m?)

¢ = Kohesi tanah (kN/m?)

Po = Dyy = Tekanan overburden pada
dasar fondasi

vy = Berat volume tanah, penggunaan
dalam persamaan di atas harus
mempertimbangkan kedudukan
muka air tanah

Dt = Kedalaman fondasi (m)

B = Lebar fondasi (m)

L = Panjang fondasi (m)

Nilai-nilai N,, Nc, Nq dalam faktor daya
dukung vyang dikemukakan Terzaghi
merupakan fungsi dari besarnya sudut
gesek dalam (o).

40°

1] -
—-—4-._:_* | \4:;%;‘44 AN 7‘4-— H]
g ™ ™ l‘\ /| o
c 30 J:-\\‘ X o -
s N ~UNEL |
© AN 4
¥ \\‘ ANAN ¢ =44°, N,= 260
i \\\\,’ =48 N, = 780 ]
Put 1
§ 10° \\ L
@ AYA
o
60 50 40 30 20 10 0 20 40 60 80
RS ) ,
Nilai N, Ny dan N, Ny G Niai N, Ny

= keruntuhan geser umum
~-=—= = keruntuhan geser lokal

Gambar 2.1. Hubungan ¢ dan N, N¢, Ng.
(Sumber: Hardiyatmo, 1996).



Tabel 2.3. Nilai-Nilai Faktor Daya Dukung

Terzaghi.
Keruntuhan geser Keruntuhan geser
umum lokal
(o}
Nc Ng Ny Nc' Ng' | Ny
0| 57 1 0 57 1 0

5| 73 1,6 0,5 6,7 14 | 02

10| 96 2,7 1,2 8 19 | 0,5

15| 12,9 4,4 2,5 9,7 2,7 | 09

20 | 17,7 7,4 5 11,8 39 | 17

25| 251 | 12,7 9,7 14,8 56 | 3,2

30| 37,2 | 22,5 19,7 19 83 | 57

34| 52,6 | 365 35 237 | 147] 9

35| 57,8 | 414 | 424 252 1126|101

40 | 95,7 | 81,3 | 1004 | 349 | 20,5 | 18,8

45| 172,3 | 173,3 | 297,5 51,2 | 351|377

48 | 258,3 | 287,9 | 780,1 66,8 | 50,5 | 60,4

50 | 347,6 | 4151 | 11532 | 81,3 | 656 | 87,1

(Sumber: Hardiyatmo,1996)

Fondasi mengalami dua  macam
penurunan, Yyaitu penurunan segera (Si)
dan  penurunan  konsolidasi  (Sc).
Penurunan segera (Si) terjadi setelah
fondasi menerima beban sedangkan
penurunan konsolidasi (Sc) yang terjadi
akibat keluarnya sebagian kandungan air
dari lapisan tanah.

Si: “’1+ uog—i ................................................

Keterangan:

Si = Penurunan segera (cm)

Yu = Tegangan terfaktor yang terjadi
(kg/cm?)

B = Lebar fondasi telapak (cm)

E. = Modulus deformasi tanah (ton/m?)

Wi = Faktor koreksi untuk lapisan tanah
dengan tebal terbatas H

Ko = Faktor koreksi untuk kedalaman
fondasi Df
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Gambar 2.2. Grafik hubungan i, po,
kedalaman fondasi (Df), dan lebar fondasi
(B). (Sumber: Bjerrum, Janbu, dan

Kjaernsli. 1995).
3. METODE PENELITIAN
Lokasi Studi

0.5

Lokasi studi sekaligus sebagai lokasi
pengambilan tanah untuk penelitian
terletak di Desa Kalikayen, Kecamatan
Ungaran Timur, Kabupaten Semarang,
Provinsi Jawa Tengah Lokasi pengambilan
sampel tanah dapat diperlihatkan pada
Gambar 3.1.

bilan Sampel

Gambar 3.1. Lokasi Pengam
Tanah

Pengumpulan Data

Pengumpulan data-data yang diperoleh dan

sebagai penelitian ini meliputi:

1. Data primer, dimana data tersebut
diperoleh secara langsung dari hasil
penelitian di laboratorium.

2. Data sekunder, merupakan data yang
diperolen melalui studi literatur dan



pengumpulan  jurnal-jurnal  sebagai
pendukung dari data primer.

Diagram Alir Penelitian

Penelitian dilakukan melalui beberapa
tahap. Mulai dari proses pengumpulan
data, pengolahan data hingga
didapatkannya hasil (output) penelitian.
Untuk mempermudah penulisan penelitian,
disusun diagram alir yang memperlihatkan
tahapan yang dilalui dalam penelitian.
Pada Gambar 3.2 diperlihatkan diagram
alir peneilitian secara umum

Studi literatur

Pengambilan sampel tanah

|
|

Uji Sandcone Uji Dynamic Cone Uji Proctor Standard
Penetrometer
Uji Saringan

:
I

Uji Hidrometer
Uiji Direct Shear

!

Pembuatan permodelan benda
itu dal entul

dengan media sampel tanah
yang diteliti

!

Pengujian pondasi dangkal
| yar

[
dan saran
L |

Gambar 3.2 Diagram alir peneilitian

Permodelan Benda Uji

permodelan fondasi dangkal dengan media
tanah yang telah diteliti. Wadah yang
digunakan memakai kubus yang terbuat
dari kayu dengan ukuran 100 cm x 25 cm
x 25 cm dengan tebal 0,5 cm, sedangkan
sebagai media fondasinya menggunakan
pelat berukuran 10 cm x 10 cm.
Permodelan boks wadah dan fondasi, dan
ilustrasi pengujian dapat diperlihatkan
pada Gambar 3.3 dan Gambar 3.4.
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Gambar 3.4 llustrasi Pengujian di
Laboratorium

4. ANALISA DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah hasil pengujian Klasifikasi tanah
di Desa Kalikayen.

Uji Analisis Saringan dan Hidrometer

Setelah melakukan pengujian analisis
saringan dan analisis hidrometer sampel
tanah pada Desa Kalikayen memperoleh
nilai Cu sebesar 36,552 > dari 4 untuk
kerikil dan > dari 6 untuk pasir. Nilai Cc
didapat sebesar 0,733. Sementara itu nilai
Cc yang didapat kurang dari nilai 1. Nilai
Cu yang didapat memenuhi syarat akan
tetapi nilai Cc tidak masuk kriteria
sehingga uji analisis saringan tanah asli di
desa Kalikayen didapatkan tanah tersebut
didominasi tanah jenis Silt sebesar 31%,
sehingga tanah tersebut termasuk tanah
dengan gradasi yang buruk. Hasil uji
analisis saringan dan uji  analisis
hidrometer seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 4.1 Prosentase Analisis Butiran
Tanah Desa Kalikayen
Prosentase gravel (%) 0
Prosentase coarse to

medium sand (%) 2
Prosentase fine sand (%) 60
Prosentase silt — clay (%) 31
D10 (mm) 0,00163

Dao (mm) 0,00844



Dso (mm) 0,05958
Cu= 20 36,552
10
Co= a0 0,733
DeoxD10

Uji Indeks Properties

Tanah dari Desa Kalikayen memiliki kadar
air sebesar 37,80% dengan nilai G, sebesar
2,31

Tabel 4.2 Tabel Uji Indeks Properties
Tanah desa Kalikayen

Picnometer 1 2 3
Berat Tanah Kering (gr) 15,00 | 15,00 i 15,00
Berat pic Kosong (gr) 3000 ¢ 3660 : 4000
Berat pic + Aquades (gr) 13020 : 13780 : 140,00
Temperatur, T1 (%) 28 28 28
Faktor Koreksi Gt, Tl 0.9963 : 09963 | 09963
Berat pic + Tanah Kermg (gr) 3490 ¢ 3160 : 533,00
Berat pic + Aquades + Sampel Tanzh (gr) | 147,50 | 146,50 : 148,50
Temperatur, T2(*) 29 29 29
Faktor Koreksi Gt, T2 0.0060 ; 09960 | 09960
Gs (Spesific Gravity) 224 2,38 231
Gs (Spesific Gravity) rata rata 2,31

Uji Atterberg Limits

Pada uji Klasifikasi dan karakteristik tanah asli
di Desa Kalikayen memiliki nilai Liquid Limit
(LL) sebesar 64%, nilai Plasticity Limit (PL)
sebesar 51,79%, nilai Shrinkage Limit (SL)
sebesar 37,01% dan nilai Indeks Plastisitas
sebesar 12,21%.
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Gambar 4.1 Grafik Uji Batas Cair Tanah
Desa Kalikayen

Tanah asli dari Desa Kalikayen merupakan
tanah dengan sifat plastisitas rendah
karena memiliki IP < 15% menurut Chen,
sedangkan menurut Seed, dkk, tanah

tersebut juga tergolong memiliki potensi
pengembangan yang rendah dengan hasil
0,97%.
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Gambar 4.2. Klasifikasi Tanah Desa
Kalikayen Metode USCS

Menurut klasifikasi USCS tanah di Desa
Kalikayen digolongkan Kklasifikasi MH
yaitu lanau tak organik dengan plastisitas
yang rendah, berikut ini adalah grafik
klasifikasi sampel uji tanah asli menurut
USCS beserta nilai batas cair dan indeks
plastisitas yang sudah didapat dari
pengujian Atterberg Limits.

Tabel 4.3 Pengujian Sifat Fisis Tanah di
Desa Kalikayen

Jenis Pengujian Parameter Nilai Hasil Pengujizn Tanzh
= Desa Kalikayen
Eader Air Asi | Kadar air rata rata % 37.80%
Potensi e
Pengembangzn (%) 0.87%.
B;; o T (G 231
Gravel 0
Coarse fo Medim n
Semed -
Fine Sand 60
Uji Analisis ~_S#f 31
Hidromster dm  Clay 0
Saringan Dy 0,00163
Dy 0,00844
Dy 0,05958
C. 36,552
C. 0./33
Batas Cair (LL) 31.79%
Uji Bates-Bates ~ Batas Plastis (PL) 64%
Atterberg Batas Susut(SL) 37.01
Indeks Plastisitas (IF) 12.21%
Klasifikasi Uscs I'd;[{ .
Tanzh (LananTak Orgamk)

Uji Pemadatan/Kompaksi

Nilai kadar air optimum pada tanah di
Desa Kalikayen yang diteliti didapatkan
sebesar 22,5% dan 1,485 gr/cm® untuk
hasil berat volume kering maksimum
(maximum dry density) tanahnya.
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Gambar 4.3 Grafik Uji Kompaksi Tanah
Desa Kalikayen

Uji Sandcone

Dalam pengujian Sandcone ini sendiri
dilakukan untuk memperoleh nilai Degree
of Compaction, D (%) di lapanagan atau
tanah asli di Desa Kalikayen yaitu sebesar
31,56%.

Uji Direct Shear

Tabel 4.4 Hasil Tegangan Normal (on) dan
Tegangan Geser (1)

Beban Tegangan Tegangan Geser
(kgy | NormalMax Max (kg/cm?)
(kg/cm?)

5 0,151 0,410

10 0,301 0,486

15 0,452 0,589
% ‘{l;( T=0,5950n + .D,-J_]'h__’
2™ —

0,000 0,100 0,200 0,300 0,400 0,500
Tegangan Nommal (Kg/em?)

Gambar 4.4 Grafik Perbandingan Antara
Tegangan Normal dan Tegangan Geser

Tanah di Desa Kalikayen memiliki nilai
kohesi (C,) sebesar 31,58 Kg/cm? dengan
tanah tersebut memiliki tekstur lembut dan
karakteristiknya dapat dibentuk oleh
tekanan jari yang ringan. Sudut geser (¢)
dalam percobaan dengan tanah Desa
Kalikayen mendapat nilai sebesar 31°
tanah tersebut tergolong dalam tanah

campuran pasir dengan tanah liat yang
termasuk dalam kelas SC.

Uji Dinamic Cone Penetrometer

Pengujian DCP ini dimaksudkan untuk
menentukan  nilai  kepadatan  tanah.
Perhitungan dan hasil uji DCP pada tanah
di Desa Kalikayen dapat diperlihatkan
pada Tabel 4.5 dan Gambar 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji DCP Tanah di Desa

Kalikayen
Depth Penetration
No D AD
(cm) (cm)
1 0
2 11 11
3 47 36
4 66 19
5 81 15
6 93 14
7 98
8 100

Gambar 4.5 Grafik Pengujian DCP Pada
Tanah Desa Kalikayen

Melihat Gambar 4.5 diatas, nilai CBR
yang diperoleh dari hasil uji DCP sebesar
5,8% mempunyai jenis tanah dengan
kepadatan “poor” atau buruk.



Uji Loading Test

Pengujian Loading Test ini menggunakan
alat CBR (California Bearing Ratio)
dengan memberikan dua beban yang
berbeda juga dengan memberikan variasi
kadar air yang berbeda pula dan beban
tersebut nantinya akan dikalikan dengan
kalibrasi dial nya.

Tabel 4.6 Data Penurunan Menggunakan
Alat Bantu CBR

Kadar Air (%) = 41,49
Uiji Bacaan Dial Penurunan
(div) (cm)
| 45 1,7
89 2,2
" 48 1,8
90 2
47
11 19
89 2,1
46
v 2
90 2,2
Kadar Air (%) = 46,29
Uji Bacaan Dial Penurunan
(div) (cm)
| 46 1,7
90 2,3
I 47 19
88 2,1
47
11 2
90 2,2
47
v 2,1
90 2.3
Kadar Air (%) = 54,46
Uji Bacaan Dial Penurunan
(div) (cm)
| 20 2,9
30 3
1 21 2,8
30 29
20
111 2,7
31 2.8
21
v 2,8
30 2,9

Kadar Air (%) = 9,77
Uji Bacaan Dial Penurunan
(div) (cm)
| 45 11
80 11
I 18 08
90 05
46
1 0.4
89 0,7
45
v 0.5
80 0,6
Kadar Air (%) = 18,40
Uji Bacaan Dial Penurunan
(div) (cm)
| 49 0,1
86 0,6
" 48 0,2
84 0,8
47
1 0.2
85 0,7
48
v 0.1
86 0,6
Kadar Air (%) = 34,27
Uji Bacaan Dial Penurunan
(div) (cm)
| 44 0,8
88 1
. 45 1
89 1,2
46
1 L
89 1,1
45
v 0.9
100 1

Pada awalnya pembebanan diberikan
sampai bacaan dial mencapai 50 div dan
100 div akan tetapi dalam Tabel 4.6
terdapat bacaan dial (div) yang berbeda
beda, hal tersebut terjadi karena adanya
lendutan balik (rebound deflection).

Pada penelitian ini beban yang diberikan
menggunakan dua beban yang berbeda,
yaitu sampai pembacaan dial CBR
mencapai 50 div (206,39 kg) dan 100 div
(412,78 kg). Hasil data penurunan




terhadap beban | dan beban Il pada
penelitian ini dapat diperlihatkan pada

Tabel 4.9 Hasil Rata Rata Penurunan

Tabel 4.7 dan Tabel 4.8. Kadar Air (%) Penurunan (cm)
Beban| | Beban Il
Tabel 4.7 Data Penurunan Beban 1. 977 0.700 0.725
Kadar ~ Bacaan Beban Penurunan 18,4 0,150 0,675
Air Dial CBR Perzgm;an Segera 3407 0.925 1075
(%) (div)  (kg) (cm) ’ ’ :
9,77 50 20639 0,700  0,03371 41,49 1850 | 2125
18,4 50 206,39 0,150 0,03371 46,29 1,925 2,225
34,27 50 206,39 0,925 0,03371 54,46 2,800 2,900
41,49 50 206,39 1,850 0,03371 _ _
46,29 50 20639 1,925 003371 Setelah didapat hasil penurunan rata rata
54,46 20 82,56 2,800 0,01348

Hasil data percobaan pembebanan pada
penelitian ini yang terlampir pada Tabel
4.7 dan Tabel 4.8, terdapat perhitungan
hasil penurunan segera. Penurunan segera
pada penelitian ini digunakan sebagai
pembanding antara penurunan akibat
beban yang kami lakukan di dalam wadah
permodelan dengan rumus yang ada.

Tabel 4.8 Data Penurunan Beban IlI.

Kadar ~ Bacaan Beban Penu  Penuruna
Air Dial CBR  runan n Segera
(%) (div) (kg) (cm)  (cm)
9,77 100 412,78 0,725  0,06742
18,4 100 412,78 0675 0,06742

34,27 100 41278 1,075 0,06742

41,49 100 41278 2125 0,06742

46,29 100 412,78 2225 0,06742

54,46 30 123,83 29  0,020226

Tahap selanjutnya adalah perhitungan rata-
rata tiap penurunan yang terjadi di wadah
permodelan, hal tersebut dilakukan untuk
memperoleh nilai rata rata tiap penurunan
yang nantinya akan digunakan untuk
pembuatan grafik perbandingan antara
kadar air dan rata-rata penurunannya. Hasil
rata rata penurunan tiap kadar airnya dapat
diperlihatkan pada Tabel 4.9,

tiap variasi kadar air, selanjutnya adalah
membuat grafik perbandingan antara kadar
air dan penurunanmya. Hasil grafik antara
kadar air dan penurunan fondasi dapat

diperlihatkan pada Gambar 4.6.

Kadar Air (%)
10 20 30 40 50

#Beban

#Behan

Penurunan {cm)
e e e

Gambar 4.6 Hasil Grafik Perbandingan
Antara Kadar Air dengan Penurunan
Fondasi

Daya Dukung Tanah

Perhitungan daya dukung tanah pada
percobaan ini  menggunakan  rumus
terzaghi, dengan terdapat perhitungan daya
dukung ultimit saat tanah masih dapat

menopang  beban  diatasnya  tanpa
mengalami  keruntuhan dan pengaruh
faktor bentuk fondasi terhadap daya

dukung ultimit (qu).



Tabel 4.10 Perhitungan Daya Dukung
Tanah Faktor Beban dan Luas Fondasi

Bacaan Luas, Daya dukung
No Dial B‘(*g?]r]l') PTAT ultimit o
(div) (m?) (tonf/m?)
1 20 0,08256 0,01 8,2555
2 30 0,12383 0,01 12,3833
3 50 0,20639 0,01 20,6388
4 100 0,41278 0,01 41,2776
5. PENUTUP
Kesimpulan

Hasil pengamatan selama penelitian yang
telah dilakukan dilaboratorium terhadap
tanah dari Desa Kalikayen, Kecamatan
Ungaran Timur, Kabupaten Semarang,
Jawa Tengah dapat disimpulkan bahwa:

1.Dalam penelitian ini, sifat-sifat fisis pada
sampel tanah didapat hasil sebagai
berikut:

a. Pengujian analisis prosentase butiran
tanah dengan uji saringan dan
hidrometer pada tanah di Desa
Kalikayen digolongkan tanah yang
bergradasi buruk dengan didominasi
dengan jenis tanah berlanau (silt).

b. Pengujian batas-batas  Atterberg,
berdasarkan USCS, hasil pengujian
klasifikasi dan karakteristik tanah di
Desa Kalikayen digolongkan dalam
klasifikasi MH vyaitu lanau tak
organik dengan potensi plastisitas
pengembangannya yang rendah.

c. Pengujian kuat geser tanah di Desa
Kalikayen memiliki tekstur lembut
dan karakteristiknya dapat dibentuk
oleh tekanan jari yang ringan dan
tergolong dalam tanah campuran
pasir dengan tanah liat yang
termasuk dalam kelas SC.

d. Pengujian DCP pada tanah Desa
Kalikayen termasuk ke dalam
golongan jenis tanah dengan tingkat
kepadatan yang buruk (poor).

2. Dalam pengujian loading test dengan
variasi kadar air menggunakan sampel

tanah di Desa Kalikayen didapat
kesimpulan sebagai berikut:

a. Penurunan terjadi tiap penambahan
kadar air, dalam penurunan tanahnya
tidak terjadi pengembangan tanah
dan penurunan yang terjadi dalam
skala model termasuk penurunan
yang sangat besar.

b. Rumus regresi matematis dari hasil
grafik perbandingan antara kadar air
dengan penurunan fondasi didapat y
= 0,0008x2 + 0,0145x - 0,4177
(Akibat Beban I) dan y = 0,002x2 -
0,0706x + 1,2616 (Akibat Beban 1),
dengan

c. koefisien determinasi (R2) sebesar
0,9602 (Akibat Beban 1) Dan R? =
0,9294 (Akibat Beban II).

d. Terdapat  faktor lain yang
mempengaruhi  hubungan antara
kadar air dengan penurunan fondasi.
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